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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi terus dan selalu meningkat di setiap tahunnya.
Terutama seperti di era globalisasi saat ini, masyarakat seakan-akan terus
membutuhkan setiap informasi-informasi yang ada, karakteristik dan
keberagaman masyarakat Indonesia terhadap kebutuhan informasi dapat menjadi
fenomena ekonomi tersendiri. Media — media informasi dan komunikasi yang
terus berkembang di setiap tahunnya mendorong terjadinya perkembangan untuk
setiap pemenuhan kebutuhan masyarakat. Media informasi seperti media cetak
(koran, majalah, jurnal, surat, dan lainnya) serta media elektronik (radio, televisi,
telepon, dan internet) seakan sudah menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap
masyarakat.

Komunikasi di masa kini sudah menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap
elemen masyarakat, dan di masa kini tak dapat di pungkiri bahwa dalam
perkembangan telekomunikasi saat ini mendorong terjadinya peluang usaha
ataupun persaingan bagi setiap usaha-usaha bisnis yang sudah ada. Ketika pada
zaman dulu dimana orang-orang masih menggunakan media surat melalui kantor
pos untuk telekomunikasi ataupun media telepon rumah agar dapat bisa
berkomunikasi terhadap sesama, keluarga, rekan bisnis, kekasih, teman dan sanak
saudara. Maka sekarang dengan kemunculan dari Handphone/Ponsel atau Telepon

Genggam seakan menggusur penggunaan media surat ataupun telepon rumah dari



tengah-tengah masyarakat, karena penggunaan handphone yang memungkinkan
komunikasi terjadi lebih cepat, mobile (dapat berpindah), ringan, hemat dan
lainnya, dan pengembangan handphone saat ini telah menjadi gaya hidup
tersendiri di tengah-tengah masyarakat, perkembangan media handphone yang
secara terus menerus memunculkan software atau aplikasi-aplikasi yang menarik
sangat membantu kinerja dari setiap perseorangan.

Media komunikasi handphone dan provider atau operator kartu seluler
adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, di mana handphone tidak akan
dapat berfungsi tanpa provider begitu pula sebaliknya, provider tidak akan dapat
berfungsi apabila tidak ada handphone, maka dengan semakin berkembangnya
kebutuhan masyrakat untuk komunikasi, maka semakin berkembang pula
pemakaian Handphone dan kebutuhan akan Provider saat ini.

Hingga saat ini telah muncul dua jenis operator selular di Indonesia yaitu
operator GSM dan CDMA, dan untuk kategori provider atau operator seluler kartu
GSM (Global System For Mobile Communications) seperti PT. Telkomsel dengan
produk Simpati (prabayar), kartu AS( prabayar), kartu Hallo (pasca bayar), PT.
Indosat dengan produk Mentari (prabayar), IM3 Smart (prabayar), IM3 Bright
(pasca bayar), Matrix (pasca bayar), PT. Excelcomindo dengan produk XL bebas
(prabayar), XL Jempol (prabayar), Xplore (pasca bayar), HUTCHISON dengan
produk kartu Tri (prabayar dan pasca bayar) serta PT. Natrindo Telepon Selular
dengan produk Axis (prabayar). Sedangkan untuk provider atau operator seluler
kartu CDMA (Code Division Multiple Acces) seperti PT. Telkom dengan produk

Flexi Trendi (prabayar) dan Flexi Classy (pasca bayar), PT. Indosat dengan



produk Star One ( prabayar dan pascas bayar) , PT. Mobile-8 dengan produk Fren
(prabayar dan pasca bayar), Ceria (prabayar dan pasca bayar), PT Bakrie Telecom
dengan produk Esia (prabayar dan pasca bayar).

Berdasarkan perkembangan pertumbuhan jumlah pelanggan di Indonesia
saat ini menunjukan bahwa hampir setiap orang atau penduduk di Indonesia rata-
rata mempunyai 1 buah handphone dengan providernya atau bahkan lebih,
terkadang satu orang bisa mempunyai satu handphone tetapi memiliki lebih dari 1
provider seluler, ataupun contoh lain, dimana 1 buah handphone dapat menerima
lebih dari 1 provider telepon seluler seperti kebanyakan merek-merek handphone
dari Cina, dan Fenomena — fenomena seperti demikian malah semakin mendorong
kenaikan ataupun pertumbuhan dari pengguna sarana media komunikasi telepon
seluler di Indonesia.

PT XL Axiata Tbk, sebelumnya bernama PT Excelcomindo Pratama Thk,
merupakan perusahaan operator telekomunikasi seluler swasta pertama yang
didirikan pada 6 Oktober 1989, dan hingga kini XL Axiata menjadi penyedia
layanan data dan telepon di Indonesia.

Keputusan pembelian merupakan pernyataan yang berkaitan dengan batin
atau keinginan dalam hati yang mencerminkan rencana dari pembeli untuk
membeli suatu merek tertentu dalam suatu periode waktu tertentu. Maka
keputusan pembelian adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak
sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan, perbedaan dari pembelian
actual dan minat pembelian adalah bila pembelian aktual benar-benar dilakukan

oleh konsumen, sedangkan keputusan pembelian adalah niat untuk melakukan



pembelian pada kesempatan mendatang, meskipun merupakan pembelian yang
belum tentu akan dilakukan pada masa mendatang namun pengukuran terhadap
minat pembelian umumnya dilakukan guna memaksimumkan prediksi terhadap
pembelian aktual itu sendiri.

Konsumen biasanya sangat jeli dalam membeli dan menyeleksi harga
produk, mereka lebih menginginkan dengan harga yang relatif terjangkau
mendapatkan produk yang berkwalitas apalagi produk yang sudah mempunyai
merek. Proses pengambilan keputusan sangat bervariasi, ada yang sederhana dan
ada yang sangat kompleks. Pengambilan keputusan tidak hanya berakhir dengan
terjadinya transaksi pembelian akan tetapi diikuti pula tahap perilaku pembeli.

Dalam pemasaran biasanya dihadapkan pada masalah produk, harga,
distribusi dan promosi. Disamping masalah tersebut biasanya masalah yang lain
yaitu tentang keputusan pembelian konsumen. Kegiatan pemasaran bertujuan
untuk mempengaruhi konsumen dalam pembelian suatu produk. Dalam
melakukan pembelian konsumen membutuhkan informasi tentang produk yang
akan dibeli, salah satunya adalah informasi tentang harga produk.

Dalam sebagian besar kasus, biasanya permintaan dan harga berbanding
terbalik, yakni semakin tinggi harga, semakin rendah permintaan terhadap produk.
Demikian sebaliknya, semakin rendah harga, semakin tinggi permintaan terhadap
produk (Kotler, 2009). Oleh karena itu, penetapan harga yang tepat perlu
mendapat perhatian yang besar dari perusahaan.

Citra merek, suatu merek ataupun produk selalu memiliki citranya sendiri

di mata seorang konsumen karena merek adalah tanda pengenal bagi penjual atau



pembuat suatu produk dan jasa. Menurut Kotler (2003) merek adalah suatu simbol
rumit yang dapat menyampaikan hingga enam tingkat pengertian sebagai berikut
(Atribut, Manfaat, Nilai, Budaya, Kepribadian, Pemakai) sedangkan menurut
American Marketing Association yang di kutip dari (Kotler 2005) mendefinisikan
merek sebagai nama, istilah, tanda, symbol, atau desain atau kombinasi semuanya
yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa seseorang atau
sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari barang atau jasa pesaing.

Dengan adanya penciptaan kesan menjadi salah satu karakteristik dasar
dalam orientasi pemasaran modern yaitu lewat pemberian perhatian yang lebih
serta penciptaan merek melalui iklan yang kuat sehingga Implikasi dari hal
tersebut bahwa merek suatu produk dapat menciptakan Image atau Citra untuk
produk itu sendiri, sehingga iklan tersebut mampu menanamkan informasi
dibenak pikiran konsumen atau menjadikan motivasi dasar bagi konsumen dalam
memilih suatu produk sehingga akan timbul keputusan pembelian.

Komunikasi merupakan alat yang penting dalam menunjang kelangsungan
hidup manusia untuk saling mengenal dan berinteraksi satu dengan lainnya seperti

dalam Al-Quran surat al-Hujurat ayat 13 yaitu berbunyi:
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Artinya : “Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling mengenal sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah
SWT ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu sesungguhnya Allah SWT
maha mengetahui lagi maha mengenal”. (QS. Al-Hujurat (49):13).



Dalam ayat di atas, selain berinteraksi antara satu orang dengan orang
yang lain, manusia juga membutuhkan dan menginginkan sesuatu dalam
kehidupan sehari-harinya. Dalam ekonomi konvensional tampaknya tidak
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, karena keduanya memberikan efek

yang sama bila tidak terpengaruhi, yakni kelangkaan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Harga, Citra Merek, dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Kartu Perdana XL Serta Tinjauannya Dari
Sudut Pandang Islam ( Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan

Bisnis Universitas YARSI )”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pada rumusan masalah pada penulisan
skripsi ini yaitu “Bagaimana pengaruh harga, citra merek dan promosi terhadap
keputusan pembelian kartu perdana XL di Universitas YARSI Fakultas Ekonomi

Serta Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam?

1.3.  Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kartu perdana XL
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI?
2. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kartu perdana

XL di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI?



3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian kartu perdana
XL di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI?

4. Bagaimana pengaruh harga, citra merek dan promosi secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian kartu perdana XL di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas YARSI?

5. Bagaimana harga, citra merek, promosi dan keputusan pembelian Kartu

perdana XL menurut sudut pandang Islam?

1.4.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas dan permasalahan yang di kemukankan,
maka tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kartu
perdana XL di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI.

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kartu
perdana XL di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI.

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian kartu
perdana XL di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas YARSI.

4. Untuk mengetahui pengaruh harga, citra merek dan promosi secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian kartu perdana XL di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas YARSI.

5. Untuk mengetahui harga, citra merek, promosi dan keputusan pembelian kartu

perdana Telkomsel menurut sudut pandang Islam.



1.5. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan dapat menjadi dan

memberikan hasil yang terbaik untuk pihak-pihak yang terkait, antara lain:

1. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan sumbangan informasi bagi perusahaan — perusahaan
terutama bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang telekomunikasi tentang
faktor-faktor yang mendorong keputusan membeli konsumen, terutama dari
segi faktor pengaruhnya harga dan citra merek produk tersebut.

2. Bagi llmu Pengetahuan
Dapat menjadi sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
Ekonomi di jurusan manajemen pemasaran dan mampu menjadi bahan
refrensi unuk bahan penelitian

3. Bagi Peneliti
Sebagai jendela wawasan untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang
bagaimananya suatu pemasaran, terutama di bidang ekonomi manajemen dan

dapat menerapkan ilmunya dalam penelitian ataupun dalam kemudian hari.



